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Abstract: Palm Oil Mill Effluent/POME is a by-product produced from the
processing of fresh fruit bunches/FFB into crude palm 0il/CPO. Aeration of
POME is one of the processing methods that aims to reduce the levels of
organic matter and pollutants. This study aims to determine the dynamics of
POME pH with aeration treatment and dilution variations in order to speed up
the waste treatment time.The method used in this research is to make the
treatment of pure POME, POME & water in a ratio of 1:1 & 1:2. The process
carried out in the study was to place the solution into a 1 liter bottle and given
an air flow using an aerator with a discharge of 0.66 I/min. POME samples
were taken every 24 hours for a span of 7 days. The pH was measured using
the electrometric method. On day 2, it was found that the pH of the 1:1
treatment POME had reached pH 6, while the 1:2 treatment on day 3 and the
pure POME only reached pH 6 on day 5. Aeration is an effective method to
neutralize the acidity of POME. The increase in POME pH was fastest in the
1:2, 1:1 and finally pure POME dilutions. All treatments met the pH quality
standard on day 5. Aeration can help improve the quality of POME so that it is
more environmentally friendly.
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Pendahuluan mutu dapat dijadikan pedoman pabrik kelapa

sawit dalam mematuhi peraturan lingkungan

Palm Oil Mill Effluent (POME) adalah
produk sampingan yang dihasilkan dari proses
pengolahan tandan buah segar (TBS) menjadi
crude palm oil (CPO). POME mengandung
berbagai zat organik, seperti minyak dan
lemak, serta memiliki tingkat keasaman yang
tinggi, sehingga memerlukan perlakuan khusus
sebelum diaplikasikan ke lahan (Jaya et al.,
2023; Jumadi et al., 2020; Maharani et al., 2018).
Pengolahan POME menjadi penting, karena
untuk mengurangi beban lingkungan, hal ini
disebabkan POME mengandung bahan
cemaran yang tinggi sehingga dapat
mencemari air dan tanah apabila tidak diolah
dengan baik. Pengolahan yang tepat dapat
mengurangi  pencemaran dan  menjaga
keseimbangan ekosistem ( Lubis, et al., 2014;
Maryani & Umar, 2021).

Regulasi pemerintah mengenai baku
mutu POME sudah diatur pemerintah sehingga
pengolahan POME sesuai dengan standar baku
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yang berlaku sehingga menghindari sanksi
serta menjaga reputasi perusahaan.

Perbaikan sifat POME dapat
menggunakan mikroalga (Zalfiatri et al., 2020).
Penggunaan mikroalga dalam pengolahan
POME  merupakan  pengolahan  yang
berkelanjutan untuk mengelola limbah cair dari
industri  kelapa sawit. Mikroalga dapat
memanfaatkan nutrisi dalam POME, seperti
nitrogen dan fosfor, untuk pertumbuhan,
sehingga membantu mengurangi kandungan
polutan dalam limbah. Pengolahan lain yang
dapat dilakukan adalah dengan cara aerasi
(Mohammad et al.,, 2021). Aerasi POME
adalah salah satu metode pengolahan yang
bertujuan untuk mengurangi kadar bahan
organik dan polutan. Proses aerasi melibatkan
penambahan oksigen ke dalam POME untuk
mendorong aktivitas mikroorganisme aerobik
yang akan menguraikan bahan organik dalam
limbah (Said et al., 2019). Penelitian yang telah
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dilakukan oleh (Sisnayati et al., 2022) adalah
dengan perlakuan kolom aerator, terbukti pada
perlakuan tersebut POME sudah mencapai pH
9 pada hari ke 6 dan sudah stabil. Paerlakuan
menggunakan aerator juga telah dilakukan oleh
(Al-Amshawee et al.,, 2020; Dominic &
Baidurah, 2022; Nwoko et al., 2010), akan tetapi

penelitian mengenai pengaruh aerasi dan
pengenceran belum banyak diteliti.
Karaketerisasi material POME perlu

mendapat perhatian khusus bagi pemangku
kepentingan, material dengan karakterisasi pH
yang sangat rendah sehingga dapat berpotensi
merusak lingkungan. Penelitian yang telah
dilakukan pada skala laboratorium bertujuan
mendapatkan informasi mengenai dinamika pH
POME dengan perlakuan aerasi dan variasi
pengenceran agar mempercepat  waktu
pengolahan limbabh.

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan

Peralatan penelitian yang digunakan saat
penelitian: pH meter, aerator, botol untuk aerasi
& botol semprot. Bahan penelitian yang
digunakan: POME, air murni & pH standar.

Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian peningkatan pH
POME melalui proses aerasi ini dilakukan di
laboratorium Institut Pertanian STIPER pada
bulan Januari-Februari 2023.

Metode  penelitian ~ yang  telah
dilaksanakan adalah dengan membuat perlakuan
POME murni, POME & air dengan perbandingan
1:1 & 1:2. Proses yang dilakukan dalam
penelitian adalah dengan menempatkan larutan
ke dalam botol 1 liter dan diberi aliran udara
menggunakan aerator dengan debit 0.66 I/menit.
Sampel POME diambil setiap 24 jam selama
rentang waktu 7 hari. Pengukuran pH
menggunakan pH meter elektronik.

Hasil dan Pembahasan

Baku Mutu Limbah POME

POME apabila langsung diaplikasi ke
sungai atau lahan tanpa melalui treatment dapat
menyebabkan pencemaran air dan tanah, bau
tidak sedap, gangguan kesehatan (jika
dikonsumsi) serta gangguan ekosistem air. Baku
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mutu POME sudah diatur pada peraturan
Kementerian KLHK Nomor 16 tahun 2019
(Tabel 1). Penelitian yang dilakukan oleh
Maryani & Umar, (2021) bahwa peningkatan
konsentrasi POME di dalam air akan
mempengaruhi alga dalam proses fotosintesis,
sehingga perkembangannya terhambat. Peran
alga di dalam lingkungan perairan diantaranya
adalah pengolahan air limbah serta simpanan
karbon (Da Fontoura et al., 2017; de-Bashan &
Bashan, 2010; Rinanti & Purwadi, 2018).

Tabel 1. Baku Mutu POME

. L Beban Pencemaran
Parameter RO B Paling Tinggi
(mg/L) (ke/ton)
BODs 60 6
COD 150 15
TTS 50 5
Fenol Total 0,5 0,05
Krom Total (Cr) 1,0 0,1
Amonia Total (NH3-N) 8,0 0,8
Sulfida (sebagai S) 0,3 0.03
Minyak dan Lemak 3,0 0,3
pH 6,0-9,0
Debit Limbah Paling 100 m3/ton produk tekstil
Tinggi
Standar mutu  diperlukan  untuk

menerapkan batasan yang diperbolehkan untuk
POME dapat dimanfaatkan di lahan sebagai
pupuk organik cair (Pohan et al., 2023).

Pengamatan pH POME

POME memiliki karakteristik yang
kompleks, salah satunya adalah pH yang rendah
dari hasil pengamatan yatu pada angka 4-5. pH
rendah ini dapat berdampak negatif pada
lingkungan jika tidak diolah dengan baik.
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Pengamatan perubahan pH POME
dilakukan setiap hari untuk mendapatkan data
yang valid dan presisi. Pada hari ke 2 diketahui
bahwa pH POME perlakuan 1:1 sudah mencapai
pH 6, sedangkan pada perlakuan 1:2 pada hari ke
3 dan POME murni baru mencapai pH 6 pada
hari ke 5. Peningkatan pH pada hari ke 1 sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarti
etal., 2019; Akhbari et al., 2019), bahwa dengan
perlakuan aerasi pH sudah meningkat pada hari
pertama. Peran dalam menstabilkan limbah
tersebut oleh mikrobia

Aktivitas mikroorganisme dalam proses
aerasi sangat penting untuk pengolahan
POME. Aerasi mempercepat proses
dekomposisi material organik di dalam POME
melalui peningkatan aktivitas mikroorganisme
aerobic, dalam proses aerasi, mikroorganisme
aerobik menguraikan bahan organik kompleks
menjadi senyawa yang lebih sederhana. (Ilyasu
et al.,, 2024). Proses ini dikenal sebagai
biodegradasi, = yang  secara  signifikan
mengurangi tingkat Biochemical Oxygen
Demand/kadar oksigen yang dibutuhkan
mikroba untuk mengurai senyawa kimia,
Chemical Oxygen Demand /kadar oksigen
untuk mengurai seluruh bahan limbah dan
meningkatkan pH POME (Lazim, 2024; Zalfiatri
et al., 2020) .

Mikroorganisme seperti bakteri asam
laktat seperti Bacillus adalah contoh bakteri yang
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan pH
POME, menurunkan COD & BOD (Said et al.,
2019). Bakteri tersebut dapat ditemukan dalam
POME (Rosdi et al., 2022) serta tanah (Jaya et
al., 2020). Bakteri ini menguraikan karbohidrat
dan bahan organik lainnya dalam kondisi
anaerobik, memroduksi lactic acid, acetic acid,
dan citric acid (Farhat et al, 2022).
Mikroorganisme menguraikan bahan organik
dalam POME menjadi asam organik dan karbon
dioksida (Chan et al., 2009). Asam organik juga
diubah menjadi nitrat dan nitrit oleh bakteri
nitrifikasi, nitrat dan nitrit ini kemudian diubah
menjadi nitrogen gas oleh bakteri denitrifikasi.
Proses ini menghasilkan ion hidroksida (OH")
yang meningkatkan pH POME (Elystia et al.,
2021; Rajta et al., 2020). Peningkatan pH POME
melalui proses aerasi serta pengenceran dapat
dijadikan referensi pengelolaan limbah dalam
skala industry.
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Kesimpulan

Aerasi merupakan metode yang efektif
untuk menetralkan keasaman POME. Kenaikan
pH POME tercepat pada pengenceran 1:2, 1:1
dan terakhir POME murni. Semua perlakuan
memenuhi baku mutu pH pada hari ke-5. Aerasi
dapat membantu meningkatkan kualitas POME
sehingga lebih ramah lingkungan.
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